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PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM PROGRAM KAMPUNG
KELUARGA BERENCANA (KB) DI DESA TAPUNG MAKMUR
KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR

ABSTRAK
Oleh
Siti Akodiyah

Kata Kunci: Partisipasi Masyarakat, Program Kampung KB, Desa Tapung
Makmur

Tujuan penelitian ini- untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam
program Kampung Keluarga Berencana di Desa Tapung Makmur Kecamatan
Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Tipe penelitian ini menggunakan Deskriptif
Kuantitatif, yaitu memprioritaskan daftar kuesioner sebagai alat pengumpulan
data dan data yang terkumpul dengan kuesioner ini_kemudian dijadikan bahan
baku utama untuk menganalisis kondisi empiris dan objektifitas keberadaan
tujuan lokasi-penelitian. Adapun penarikan sampel pada penelitian ini yaitu
berjumlah 50 orang, jenis dan teknik pengumpulan data yang.digunakan terdiri
dari, data primer yang dikumpulkan dengan teknik daftar kuesioner dan
wawancara, serta data sekunder yang dikumpulkan.menggunakan observasi dan
dokumentasi. Sementara teknik analisis data yang dipergunakan adalah dengan
menggunakan ~teknik sampling dan insidental sampling.~ Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari segi pengambilan keputusan awal tidak terlaksana,
namun dalam keputusan yang: sedang, berlangsung dan keputusan operasional
terlaksana. Dari pelaksanaan masyarakat sudah berkontibusi sumber daya dan
menjadi peserta kegiatan Kampung KB. Dan dari evaluasi langsung masyarakat
masih tidak terlaksana, namun dapat terlaksana dalam evaluasi tidak langsung
dengan memberikan penilaian dan saran- terhadap program Kampung KB untuk
perbaikan kegiatan“yang akan datang. Diharapkan kepada pemerintah, instansi
terkait dan lintas sektor agar dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan yang menjadi
permasalahan masyarakat dan, membantu, meningkatkan kualitas masyarakat di
Desa Tapung Makmur Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Perlu adanya
keterlibatan masyarakat dalam perencanaan Program Kampung KB agar
masyarakat mempunyai rasa memiliki dan ikut andil dalam Program Kampung
KB di Desa Tapung Makmur Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.
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COMMUNITY PARTICIPATION IN THE KAMPUNG FAMILY
PLANNING (KB) PROGRAM IN TAPUNG MAKMUR VILLAGE,
TAPUNG HILIR DISTRICT, KAMPAR REGENCY
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

permasalahan yang

TS Y

kependuc

tersebut

melahirkan ye aju pertumbuhan

pertumbuha

masalah kualitas g : a ya eNL gguran, penciptaan

menurunkan laju pertumbuhan penduduk. Salah satu upaya yang dapat dilakukan

yaitu dengan pembuatan kebijakan dari pemerintah yang memiliki peran dan
tanggungjawab dalam menangani masalah pertumbuhan penduduk. Pemerintah
Indonesia telah berupaya dalam penanganan masalah kependudukan salah satunya

dengan pencanangan Program Keluarga Berencana (KB).
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Salah satu kebijakan sosial yang dikembangkan oleh pemerintah adalah

Program Kampung Keluarga Berencana (KB). Program Kampung Keluarga

Berencana (KB) adalah program terobosan yang didesain khusus untuk

Kampar merupakan salah satu dari 12 Kabupaten/Kota di Provinsi Riau yang
memiliki jumlah penduduk yang cukup banyak. Berdasarkan data yang penulis
himpun dari (Kabupaten Kampar Dalam Angka 2021), dimana jumlah penduduk
Kabupaten Kampar pada tahun 2019 adalah sebanyak 750.808 jiwa, dan pada
tahun 2020 adalah sebanyak 841.332 jiwa yang tersebar ke dalam 21 Kecamatan,

jumlah ini merupakan terbanyak kedua di Provinsi Riau. Dimana jumlah
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penduduk dari Kecamatan Tapung Hilir sendiri pada tahun 2020 adalah sebanyak
57.769 jiwa yang tersebar ke dalam 16 desa. Sedangkan Desa Tapung Makmur

pada tahun 2020 memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.368 jiwa dengan rincian

sarnya ada
tiga hal p

1.

2.

3.
beberapa hal
dibawabh ini i setelah suatu
wilayah tela al-hal yang perlu

1.

2.

3. Q & ‘ LT DU
| W™

4. Penyediaan Data dan Info

Kampung Keluarga Berencana adalah satuan wilayah setingkat Rukun
Warga (RW), dusun atau setara, yang memiliki kriteria tertentu, yang di dalamnya
terdapat keterpaduan program kependudukan, keluarga berencana, pembangunan
keluarga dan pembangunan sektor terkait yang dilaksanakan secara sistemik dari
sistematis. Kampung Keluarga Berencana direncanakan, dilaksanakan dan

dievaluasi oleh dan untuk masyarakat.
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Kampung Keluarga Berencana merupakan terobosan yang didesain khusus
untuk menggerakkan program Kependudukan, Keluarga Berencana dan

Pembangunan Keluarga (KKBPK) di tingkat dusun alias kampung. Kampung

mberikan kemudahan

kegiatan dilakukan untuk peningkatan pengetahuan, dan keterampilan
keluarga yang lanjut usia dalam perawatan, pengasuhan serta
pemberdayaan lansia.

4. Kelompok Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera
(UPPKS) merupakan kelompok usaha ekonomi produktif yang terdiri

dari berbagai segmen, seperti Keluarga Sejahtera.
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5. Pusat Informasi dan Konseling Remajan/Mahasiswa (PIK-R/M)

merupakan suatu wadah kegiatan program Genre dalam rangka

penyiapan kehidupan berkeluarga bagi remaja/mahasiswa yang

menekan
penggunaan dan asanga ‘ ap B merupakan
program pembangunan te ;: : e erbagai  program
pembangung

dijadikan sebagai wa - an _berbagai macam

berupaya mengoptimalkan peran pemerintah daerah agar ikut andil dalam

pelaksanaan program ini serta dapat bersentuhan langsung dan memberikan
manfaat pada masyarakat Indonesia di seluruh tingkatan wilayah. BKKBN akan
bekerjasama dengan Kementerian, lembaga terkait serta organisasi lintas sektor

dalam pengembangan Kampung KB ke depan.
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Program Kampung Keluarga Berencana tersebut dikembangkan di setiap
wilayah di Indonesia termasuk wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Riau.

Tepatnya di Kabupaten Kampar telah dipilih salah satu kampung yakni Desa

yang baru : at, ba Ky 13 an ‘bahwa program
kampung anak. Namun
demikian dangan adanya ang BKKBN terkait

Model Kampung KB di Desa Tapung Makmur di desain menjadi model
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat yang berwawasan kependudukan di
level mikro. Karena itu, kampung KB yang berada di tingkat desa/keluraham
berfokus pada warga atau disebut dengan kampung. Fokus kampung KB pada
upaya pemberdayaan berkaitan dengan pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan lain

sebagainya.
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Berdasarkan Kampar Dalam Angka Tahun 2021 diketahui bahwa jumlah
penduduk di Desa Tapung Makmur pada tahun 2020 terdapat jumlah penduduk

sebanyak 2.368 jiwa, dengan rincian 1.227 orang laki-laki dan 1.141 yang tersebar

an ditampilkan data
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menjadi perhatian pemerintah U amin laju pertumbuhan penduduk
tersebut tidak mengakibatkan bonus demografi yang besar serta harus tetap di
kontrol salah satunya dengan program Kampung Keluarga Berencana. Dengan
tujuan agar masyarakat Desa Tapung Makmur dapat berpartisipasi dalam
penyelenggaraan program tersebut.

Selanjutnya diperlukan perbandingan antara jumlah penduduk dengan

jumlah angka pernikahan dan angka kelahiran bayi yang terjadi di Desa Tapung



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Makmur. Hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak anggota
masyarakat Desa Tapung Makmur yang melakukan pernikahan dan seberapa

banyak angka kelahiran bayi di setiap tahunnya mulai tahun 2017-2020. Dari sana

akat untuk ikut serta

No gka Kelahiran
Bayi
1 aik 0,91%)
2 aik 1,125%)
3 aik 1,19%)
3

urun 0,74%)

satunya penyelenggaraan Prograr g KB di Desa Tapung Makmur yang
di mulai pelaksanaannya pada tahun 2017.

Berdasarkan Sistem Informasi Rujukan Statistik (SiRuSa) Badan Pusat
Statistik (BPS), diketahui bahwa teknik dalam mengukur tinggi, sedang atau
rendahnya angka kelahiran bayi adalah dengan rumus sebagai berikut:

1. Angka kelahiran dapat dikatakan tinggi apabila di setiap 1000 terdapat

angka kelahiran diatas 30 orang.
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2. Angka kelahiran dapat dikatakan sedang apabila di setiap 1000
terdapat angka kelahiran diantara 20-30 orang.

3. Angka kelahiran dapat dikatakan rendah apabila di setiap 1000

Kampung KB

dalam

pernikahan serte elahiran bay sa Tapune ulai tahun 2017
sampai pada : ) l gkat partisipasi

masyarakat Desa 6 ala engikuti yram Kampung KB.

Tabel 1.3 : Rekapitulasi Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung
KB di Dusun I Desa Tapung Makmur

No Program Target Partisipasi Tidak Ikut
1 BKB 24 10 14
2 BKR 46 22 24
3 BKL 15 5 10
Jumlah 85 37 48

Sumber: Rekapitulasi Data di Kampung KB Desa Tapung Makmur
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Tabel 1.4 : Rekapitulasi Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung
KB di Dusun Il Desa Tapung Makmur

No Program Target Partisipasi Tidak Ikut
1 BKB 33 16 17
2 BKR 55 23 32
3 BK 16
Ju 1 65
Sumbe it
Tabel I. ?ﬁﬁﬁ&/‘&&ﬂ” Kampung
K lﬁo
No Progr p k Ikut
1 34
2 68
3 i 26
Ju —F s S 128
Sumber: R Kam KB D ur
Tabel 1.6 : itulasi Partisipasi Masyaraka a Kampung
nil
No Pro )L asi idak Ikut
1 B 19
2 B 38
3 BK 9
Jumlah 66
Sumber: Rekapit p Makmur

Dari data diata

Desa Tapung Makmur dalam

partisipasi masyarakat di

m ataupun kegiatan di Kampung

KB tergolong rendah, mulai dari kegiatan BKB, BKR, maupun BKL yang

tersebar ke dalam 4 dusun memiliki tingkat partisipasi yang rendah yakni tidak

sampai setengah atau 50% dari target yang telah ditentukan.

Berdasarkan program yang telah dicanangkan oleh Kampung KB Desa

Tapung Makmur diketahui bahwa program tersebut memiliki target 70%

partisipasi masyarakat dari masing-masing kegiatan yaitu pada BKB, BKR,
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maupun BKL yang tersebar ke dalam 4 dusun. Namun dalam prakteknya tingkat
partisipasi masyarakat tidak sampai 50% dari target yang Kampung KB Desa

Tapung Makmur targetkan.

eluarkan oleh Badan

sasaran peng wa )3 ‘@ objek dalam
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BKR (Bina Keluarga Remaja) merupakan upaya meningkatkan
pengetahuan, sikap dan keterampilan orang tua dan anggota keluarga lain dalam
membina tumbuh kembang anak dan remaja secara seimbang melalui komunikasi

efektif antara orang tua dan anak remaja, baik secara fisik, intelektual, kesehatan

reproduksi, mental emosional, sosial dan moral spiritual.
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BKL (Bina Keluarga Lansia) adalah kelompok kegiatan yang dilakukan
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga yang memiliki lanjut

usia dalam pengasuhan, perawatan dan pemberdayaan lansia agar dapat

partisipasi; ya Kura ' i am tersebut,

sehingga sampa Ari Sas : : 3[i-petugas program
Kampung KB ida E ; : aan yang telah
ditetapkan.

Secara.~kes - '_'_, asyz g ikut dalam
program Ka
sasaran yang

sosialisasi yangt ilaks penyelenggara program

Keluarga Remaja), BKL (Bina Keluarga Lansia), bahwa yang mengikuti kegiatan
Kampung KB masih sangat sedikit atau dalam arti kata bahwa partisipasi
masyarakat Desa Tapung Makmur pada kelompok kegiatan kampung KB masih
kurang.

Dalam sebuah program tentunya sangat dibutuhkan partisipasi dari

masyarakat sekitar agar program tersebut dapat dikatakan berhasil atau berjalan
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sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Partisipasi dari masyarakat juga

dapatmenunjukkan bagaimana suatu program dapat diterima atau tidaknya oleh

masyarakat sekitar. Partisipasi sendiri menurut Isbandi (2007: 27) adalah

dilapangan mengenai  Program
Keluarga Berencana yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini mengenai
apa yang menjadi faktor rendahnya partisipasi masyarakat adalah:

1. Belum tercapainya target dari kegiatan yang dilaksankan dalam

penyelenggaran program Kampung KB di Desa Tapung Makmur.
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2. Masyarakat yang ikut dalam kegiatan program Kampung KB lebih
rendah jika dibandingkan dengan masyarakat yang tidak ikut dalam

kegiatan program Kampung KB di Desa Tapung Makmur.

3. Ti ara g Makmur dalam

“‘\‘\“ .ag B, tergolong

Me at rendahnya tingkat partisi 2\ at Desa Tapung

b
Makmur da 5 tertarik untuk
melakukan su eneliti - asi Masyarakat Dalam

Program Ka : > eNCe ' i apung Makmur

Kecamatan T

an diatas maka yang
menjadi rumusan masalat C adalah : “Bagaimana partisipasi
masyarakat dalam program kampung keluarga berencana (KB) di Desa
Tapung Makmur ?”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah
Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam program kampung keluarga

berencana (KB) di Desa Tapung Makmur.
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1. Kegunaan Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1. Sebagai sumbangsih dalam pengembangan ilmu pengetahuan

i masyarakat dalam

S N aaeet '9@‘
.. Wﬁ wwﬁﬁo ang dengan

o
frihe
>, Dapat
Al
%
’
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

Menurut The Liang Gie (dalam Syafiie, 2019:4) administrasi adalah
segenap rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokok yang dilakukan
sekelompok orang dalam kerjasama mencapai tujuan tertentu.

Kemudian menurut Sondang P. Siagian (dalam Syafiie, 2019:5)

administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan dari keputusan-keputusan

16
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yang telah diambil dan pelaksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang
manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.

Administrasi dapat dikelompokkan kedalam 3 (tiga) macam Kkategori

perumusan kebijakan pemerintah.

Dari pengertian diatas dapat dijelaskan bahwasannya administrasi itu ilmu
yang sangat luas untuk mengatur hubungan setiap manusia, terutama pada
manusia yang memiliki tujuan untuk kehidupannya. Yang mana agar tercapainya
suatu tujuan dari apa yang diinginkan mana baiknya memakai sebuah konsep

administrasi. Dan dari pengertian diatas dijelaskan bahwa administrasi sebagai
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proses kerjasama, dan bukan hal yang baru, karena telah ada bersamaan dengan
adanya peradaban manusia.

2. Konsep Organisasi

A LY

i
g
g
&
=

perserikatan formal dari dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai
tujuan tertentu atau lebih dikenal dengan tingkatan manajemen dalam organisasi
terdiri dari top manajemen, leader manajemen, dan lower manajemen.

Jadi dapat disimpulkan, organisasi selain dipandang sebagai wadah atau
tempat kegiatan, organisasi juga dapat dipandang sebagai suatu proses, terfokus

pada interaksi diantara orang-orang yang menjadi anggota organisasi didalamnya.
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Keberhasilan dalam suatu organiasi ditentukan oleh sumber daya manusia yang
saling berinteraksi dan mengembangkan organisasi yang bersangkutan dengan

cara salah satunya bekerjasama atau berkoordinasi dengan organisasi lain untuk

“Manajemen

organizing,

“Manajemen adal: erupakar ses | iri dari kegiatan-

kegiatan perencanaa isasia ating), dan tindakan

mencapai  sasaran-Sasa ' dengan jalan

Menurut Syafri (2012 akikatnya manajemen adalah proses
pencapaian tujuan melalui orang lain:

“manajemen merupakan rangkaian aktifitas menggerakan kelompok orang
organisasi untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen.
Organisasi baru akan bermakna jika telah berlangsung proses manajemen. Fokus

studi manajemen adalah menciptakan efektifitas dan efisiensi.”
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Manajemen adalah seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme kerja

untuk mencapai tujuan (Siswanto, 2013 : 2)

an seni yang

mengatur pros a 1 ger-sumber lainnya

yang

mengatur aktivitas yang dilakukan oleh organisasi atau sekelompok orang dengan
bekerja sama untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber daya yang
dimiliki.
4. Konsep Kebijakan Sosial

Kebijakan sosial terdiri dari dua kata yang memiliki banyak makna yakni

kata kebiajakan dan kata sosial Kebijakan sosial adalah salah satu bentuk dari
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kebijakan publik yang merupakan ketetapan pemerintah yang dibuat utuk
merespon isu-isu yang bersifat publik, yakni mengatasi masalah sosial atau

memenuhi kebutuhan masyarakat banyak. Kebijakan sosial juga adalah ketetapan

d. kewajiban
negara (State o alamm ' . 3 ri Marzali,
2012:20). bagai sebuah
aspek sosi¢ eraan sosisal.
Kebijakan Drir i 0 ara dari undang-
undang yang telz a, S ‘- : L :h_ i dan “f pada lembaga
yang mempeng it .

Dalam Kaita 2 de abija Sh Abdul Wahab,

budaya atau pertanian. Dalam arti Spesifik kata sosial menyangkut sektor
kesejahteraan sosial atau kesejahteraan rakyatyang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia terutama mereka yang dikategorikan sebagai kelompok
rentan. Kata sosil ini menyangkut program dan pelayanan sosial untuk mengatasi

masalah sosial, seperti kemiskinan ketidak fungsi fisik dan psikis, tuna sosial,

kenakalan remaja dan kesehatan bagi masyarakat.
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Dalam penelitian ini istilah kebijakan sosial dapat diartikan sebagai
kebiajkan yang menyangkut aspek sosial dalam pengertian spesifik yakni yang

menyangkut bidang kesejahteraan sosial. Pengertian kebijakan sosial ini selaras

Arifin

meluas, di

senantiasa

a. gwberkaitan dengan
esjahteraan warga

keuangan (Rein,

b biaya sosial pening-
dan bantuan sosial (Rein,

c. Kebijakan sosial adalah starategi tindakan-tindakan atau rencana-rancana

untuk mengatasi masalah sosial dan memenuhi kebutuhan sosial (Hutman
1981).

d. Kebijakan sosial kebijakan yang berkaitan dengan kesejahteraan
(walfare), baik dalam yang meluas, maupun dalam arti sempit,yang

merujuk pada beberapa jenis pemberian pelayanan koleksi tertentu
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kaitannya koleksi tertentu guna melindungi kesejahteraan rakyat (Spiker

1995).

e. Kebijakan sosial adalah studi mengenai peranan negara dalam kaitannya

pada manfaat-m : antuan-ba al (sosial walfare
bane- fits). uan kesejahteraan sosiz ercakup dalam

pengertian antara |z iputi : perlindunagan social assistance)

Kebijakan sosial di negara-negara barat sebagian besar menjadi tanggung
jawab pemerintah. Ini dikarenakan sebagian besar dana untuk kebijakan sosial
dihimpun dari masyarakat (publik) melalui pajak. seperti negara-negara
skandinavia di-antaranya Denmark, swedia ,dan norwegia serta negara-negara
eropa barat seperti belanda jerman inggris dan prancis pelayanan-pelayanan

sosial menjadi bagian integral dari system negara kesejahteraan (Walfare state )
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yang berfungsi dalam memenuhi kebutuhan dasar dibidang medik untuk segala

kelompok usia (anak-anak, remaja ,lanjut usia dan status sosial ekonomi (orang

kaya atau miskin).

tisasi, civil

5. Konsep

1.

2.

arN

Par

-

' 4
A
;
[
e

s diperbaiki;

Kondisi tersebut dapat diperbaiki melalui kegiatan manusia atau
masyarakatnya sendiri;

Kemampuannya untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang dapat
dilakukan;

Adanya kepercayaan diri, bahwa ia dapat memberikan sumbangan yang

bermanfaat bagi kegiatan yang bersangkutan.
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Partisipasi masyarakat telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2017 tentang Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah disebutkan bahwa Partisipasi Masyarakat adalah peran serta masyarakat

g berhubungan

kontribusi yang

perencanaan dan pelaksanaan sehinggga akan membawa manfaat yang lebih besar
bagi masyarakat.

Griesgraber dan Gunter (Muluk, 2007) mengartikan partisipasi sebagai
“mekanisme untuk memungkinkan orang-orang yang terkena dampak untuk
berbagi dalam pembuatan proyek atau program, dimulai dengan identifikasi

semua jalan sampai ke implementasi dan evaluasi”. Sedangkan partisipasi
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menurut Webster (Arzaqg dan Tauran, 2015) merupakan tindakan untuk

“mengambil bagian” yaitu kegiatan atau pernyataan untuk mengambil bagian dari

kegiatan yang dimaksud memperoleh manfaat. Dengan demikian, konsep

partisipasi

instrumental , haga saran tertentu untuk

tersebut ialah kesejahteraan masyarakat yang bersangkutan, dan tujuan partisipasi
masyarakat didalamnya ialah pencapaian saran-saran proyek tersebut secara
efektif dan efisien. Asumsi partisipasi semacam ini ialah bahwa para perencana
lebih tahu apa yang terbaik bagi masyarakat, dan masyarakat tinggal
melaksanakannya secara bersama-sama serta menikmati hasilnya. Dengan kata

lain proses pengambilan kebijakan berlangsung dari ke atas ke bawah (top down).
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Partisipasi transformasi masyarakat terlibat sebanyak mungkin dalam
pelaksanaan suatu proyek atau aktifitas, mulai tahap perencanaan hingga tahap

evaluasi. Suatu proyek atau aktifitas merupakan pencerminan kehendak

g. dari bawah ke atas

pggungjawab lebih
tahu apa yang

dalam partisipasi

berupa memberi masukan pikiran, tenaga, keahlian, waktu, modal atau materi,
serta ikut memanfaatkan dan menikmati hasil pembangunan.”

Yadav (Kristiniati dan Choiriyah, 2014) menambahkan adanya empat
partisipasi yang menunjuk dalam kegiatan pembangungan yaitu partisipasi dalam
pengambilan keputusan, partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi dalam

pemantauan dan evaluasi, serta partisipasi dalam pemanfaatan hasil
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pembangunan. Sedangkan menurut Mubyarto (Putri, 2010) partisipasi masyarakat

yaitu suatu komitmen dalam membantu keberhasilan suatu program yang

dicanangkan oleh pemerintah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki setiap

. Mengambil bagian dalam proses pengambilan keputusan;
6. Memanfaatkan hasil-hasil yang dicapai dari kegiatan masyarakatnya.
Sulaiman (Paath, 2013) membagi bentuk-bentuk partisipasi masyarakat
menjadi lima, yaitu:
1. Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan.

2. Partisipasi langsung dalam kegiatan secara fisik dan tatap muka.
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3. Partisipasi representatif yaitu dengan memberikan kepercayaan dan
mandat kepada wakil-wakil dalam organisasi atau panitia.

4. Partisipasi dalam bentuk dukungan dapat berupa keterlibatan mental,

pakan hak

turut serta

atas permasalahan tersebut.
Keputusan awal ini mencakup pada gagasan, formulasi, perumusan
rencana dan lainnya dalam menunjang pelaksanaan suatu program.

b. Keputusan yang sedang Berlangsung (On going Decisions),
keputusan yang sedang berlangsung terjadi setelah keputusan awal
telah dibuat. Ada kemungkinan bahwa penduduk setempat yang tidak

berpartisipasi dalam keputusan awal mungkin akan diminta
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berpartisipasi dalam keputusan yangsedang berlangsung begitu proyek

telah tiba di wilayah tersebut. Partisipasi dalam keputusan yang

sedang berlangsung untuk mengetahui kebutuhan dan prioritas baru

berkontribusi  tenaga kerja untuk melakukan kegiatan fisik,
menyumbangkan alat untuk kegiatan atau memberikan informasi
penting tentang topik seperti hasil dari program atau masalah yang

dihadapi dan sebagainya.

. Upaya Administrasi dan koordinasi (Administration and co-ordination

efforts) adalah cara kedua masyarakat dapat terlibat dalam
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implementasi proyek. Disini mereka dapat berpartisipasi sebagai lokal
dipekerjakan karyawan atau sebagai anggota atau pengambil

keputusan proyek. Mereka juga dapat menjadi anggota asosiasi

Activities)
aling  umum.
elihat manfaat

in manfaat.

pengoperasian proyek.
Partisipasi dalam evaluasi, yaitu mengetahui ketercapaian program yang
telah direncanakan sebelumnya. Tahap ini sebagai umpan balik untuk
perbaikan pelaksanaan program ataupun kegiatan selanjutnya. Terdapat
dua tipe partisipasi dalam evaluasi program vyaitu dengan partisipasi

langsung dan partisiapsi tidak langsung.
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a. Partisipasi Langsung, dalam suatu proyek orang-orang lokal atau

pemimpin lokal dapat berpartisipasi. Pegawai pemerintah dapat

berpartisipasi dalam tinjauan anggaran tahunan yang memenuhi fungsi

1.

Goldsmith dan Blustain (Anwar, 2009) dalam penelitiannya di Jamaica
memberikan kesimpulan bahwa masyarakat akan berpartisipasi jika : partisipasi
akan dilakukan melalui organisasi yang sudah dikenal atau telah ada ditengah-
tengah masyarakat yang bersangkutan, partisipasi itu dapat memberikan manfaat
secara langsung kepada masyarakat yang bersangkutan, manfaat yang diperoleh

dalam partisipasi tersebut dapat memenuhi kepentingan masyarakat setempat, dan
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dalam proses partisipasi itu masyarakat terjamin dapat melakukan kontrol.

Partispasi masyarakat ternyata dapat berkurang jika mereka tidak ataupun kurang

berperan dalam proses pengambilan keputusan.

Pembangun
langsung de

tingkatan w

membentuk

Z

& Mt
<
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o

o

=}

(@]
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Kecamatan Gunungjati Kabupten Cirebon. Untuk pelaksanaannya, maka BKKBN
akan bekerjasama dengan Kementerian dan Lembaga terkait serta organisasi lintas
sektoral untuk pengembangan Kampung KB.

Kampung KB adalah satuan wilayah setingkat RW, dusun atau setara,

yang memiliki Kkriteria tertentu, dimana terdapat Kketerpaduan program
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kependudukan, keluarga berencana, pembangunan keluarga dan pembangunan

sektor terkait yang dilaksanakan secara sistemik dan sistematis. (BKKBN, 2015).

Dibentuknya program kampung KB memiliki tujuan utama yaitu untuk

kualitas hidup
masyarakat KKBPK serta
pembanguna keluarga kecil

berkualitas.

pemerintah, lembage .i alam mendampingi dan
membina serta memfasi ‘ penyelenggaraan program
KKBPK dan pembangunan lintas sektor terkait, memberikan kesadaran
masyarakat tentang pembangunan berwawasan kependudukan, meningkatkan
jumlah peserta KB aktif modern, meningkatkan ketahanan keluarga melalui
program Bina Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina
Keluarga Lansia (BKL), dan Pusat Informasi dan Konseling (PIK) remaja,

meningkatkan pemberdayaan keluarga melalui Kelompok (Usaha Peningkatan
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Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), meningkatkan sarana dan prasarana
pembangunan kampung, meningkatkan sanitasi dan lingkungan kampung yang

sehat dan bersih, meningkatkan kualitas keimanan para remaja atau mahasiswa

Wilayah terpencil, (6) Kawasan Miskin (termasuk Miskin Perkotaan), (7)
Perbatasan, (8) Kawasan Industri, (9) Kawasan Wisata, dan (10) Padat
Penduduk.

3. Kiriteria Khusus : kriteria yang mencakup 5 hal, yaitu :

a. Kiriteria data meliputi data dan peta keluarga yang dimiliki setiap

RT/RW;
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b. Kriteria kependudukan meliputi angka partisipasi penduduk usia

sekolah rendah;

c. Kiriteria program KB meliputi peserta KB Aktif dan Metode

Usia (Lansia), Pasangan Usia Subur (PUS), keluarga yang memiliki balita,
keluarga yang memiliki remaja serta keluarga yang memiliki lansia, dan sasaran
sektor sesuai dengan tugas di masing-masing bidang. Pelaksananya adalah Kepala
Desa atau Lurah, Ketua RW, Ketua RT, Penyuluh KB, Petugas lapangan sektor

terkait, kader Institusi Masyarakat Pedesaan (IMP) dalam hal ini PPKBD dan Sub
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PPKBD, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh agama, tokoh pemuda serta kader

pembangunan lainnya.

Ruang lingkup pelaksanaan kegiatan Kampung KB, yaitu:

1.
2.
3 keluarga).
4 , pendidikan,
ainnya sesuai
hidup keluarga
dan masyare arga Berencana
dan Pemb pembangunan
lainnya. Ada

Prinsip-prinsip pembentukan Kampung KB adalah sebagai berikut:

1. Kampung KB merupakan istilah yang baku (tidak diganti dengan istilah
yang lain);
2. Membina dan meningkatkan kesertaan ber-KB;

3. Dibentuk untuk memantapkan 8 fungsi keluarga;
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4. Pelayanan yang diberikan terintegrasi antara program KKBPK dengan
lintas sektor terkait;

5. Merupakan gerakan yang diprakarsai masyarakat;

vALY g.

n
&
car
o
r
[/
v

digunakan sebagai dasar penetapan prioritas, sasaran dan program
yang akan dilaksanakan di suatu wilayah Kampung KB secara
berkesinambungan.

3. Partisipasi Masyarakat. Dukungan partisipasti aktif dari tokoh
masyarakat, tokoh agama dan tokoh adat serta masyarakat dalam

pengelolaan pelaksanaan seluruh kegiatan yang akan dilakukan di
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secara berkesinambungan merupakat prasyarat

pembentukan Kampung KB guna meningkatkan taraf hidup seluruh

masyarakat yang ada di wilayahnya. Selain itu keterlibatan pihak

Adapun susunan pengurus Kampung KB adalah sebagai berikut:

a.

b.

Pelindung
Penasehat
PPKBD/Pos KB.
Ketua

Sekretaris

: Kepala Desa/Lurah

BPD, Ketua TP-PKK Desa/Kelurahan,

: Kepala Dusun/ Ketua RW / Tokoh Masyarakat

: Sub-PPKBD/Sub-Pos KB

PB,
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. seksi keagamaan, seksi sosialisasi/pendidikan,

seksi reproduksi, seksi ekonomi, seksi perlindungan, seksi kasih

g, Keluarga

Seksi Seksi Sosialisa Seksi
Keagamaan Pendidikan Reproduksi Ekonomi
| | | |
Seksi Seksi Kasih Seksi Sosial Seksi
Perlindungan Sayang Budaya Pembinaan
Lingkungan

Sumber: Profil Kampung KB Desa Tapung Makmur
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Setelah dibentuk Pokja Kampung KB, maka dilakukan musyawarah warga

kampung utnuk menyepakati pembentukan Kampung KB. Setelah warga

RW/Dusun menyepakati pembentukan Kampung KB, maka Ketua/Pengurus

1. Penanggung jawab

a.

Bertanggung jawab secara keseluruhan tentang pembentukan

pengembangan dan operasional Kampung KB;

. Mengkoordinasikan kegiatan Kampung KB dengan sektor terkait;

Mengusahakan anggaran dari dana desa serta pihak luar untuk

keperluan Kampung KB.
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2. Penasehat

a. Memberikan masukan baik kepada penanggung jawab maupun

pelaksana dalam membina mengembangkan Kampung KB;

3.
[ ﬂl pung KB
4.,
5.
mempertanggung
pada prinsipnya mengikuti dua
pola, yaitu:

1. Pencatatan dan pelaporan di yang telah baku sesuai dengan aturan program
dari  tingkat yang lebih atas dari masing-masing instansi
pemerintahan/lembaga, misalnya laporan program KKBPK, Laporan

Posyandu, laporan organisasi lainnya.
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2. Pencatatan dan pelaporan khusus di Kampung KB dilaksanakan melaui

tahap sebagai berikut:

a. Dari seksi-seksi pengurus kampung KB ke ketua Kampung KB

g. Dari BKKBN kepada Presiden melalui Kementerian Koordinator
Pemberdayaan Manusia dan Kebudayaan (PMK) dilaksanakan tiga
bulan sekali dengan tembusan kepada masing-masing Intansi/
Kementerian/ Lembaga.

Prinsip pembiayaan Kampung KB diutamakan adalah menumbuhkan

partisipasi dan kepedulian masyarakat. oleh karena itu prinsip pembiayaan
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Kampung KB adalah dari oleh dan untuk warga Kampung KB itu sendiri. namun

demikian, mengingat keterbatasan kemampuan warga masyarakat yang ada di

Kampung KB, maka dibutuhkan komitmen yang kuat dari pemerintah daerah

dalam mendukung b m
iy

<& T

=
p.

AN

¥
fed
#’I
2 Des
5
ﬁ

un
4
v

indikator keberhasilannya, adapun indikator tersebut adalah sebagai berikut:
A. Indikator Input
1. Tingginya partisipasi seluruh potensi Kampung untuk kemajuan
Kampung KB.
2. Beragamnya kegiatan yang dilaksanakan secara terpadu baik program

pemerintah maupun inovasi masyarakat.
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3. Besarnya sumber anggaran Kampung KB yang di dapat dari iuran

masyarakat, bantuan pemerintah maupun donatur yang tidak mengikat.

4. Ketersediaan sarana dan prasarana.

B.
ung KB.
p keluarga
kegiatan (baik
pung KB).
C.

1. Meningkatkan pelaksanaan keagamaan (keluarga semakin rajib
beribadah).

2. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat baik ilmu

pengetahuan maupun profesionalisme (semakin banyak orang yang

memiliki keterampilan untuk meningkatkan usaha).
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Tabel 11.1 :

w

tumbuh dan berkembang dengan baik.
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. Tercapainya rata-rata dua anak setiap keluarga, keluarga sehat, anak

4. Meningkatnya income per kapita keluarga dan pemanfaatannya

No

1

Sejahtera €
Kampung KB

hasil  penelitian,
eseluruhan  partisipasi
terhadap program-

ampung KB sangatlah baik
karena masyarakat menerima dan
turut ikut andil dalam
menjalankan  semua  program
kegiatan tersebut, karena memang
dari adanya program tersebut
masyarakat juga ikut memperoleh
dampak yang baik dan bermanfaat
baik untuk individu ataupun untuk
desa, meskipun masih ada juga
yang merasakan dampaknya tapi
secara tidak langsung, tapi semua
program yang ada di Kampung
KB mengalami pengingkatan dan
perbaikan setiap tahunnya.
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No Nama Judul Indikator Hasil Penelitian
2 | Relidiansyah | Tingkat Partisipasi Hasil  penelitian  menyatakan
Partisipasi masyarakat | bahwa tingkat partisipasi
Masyarakat masyarakat ~ dalam  program
Dala kampung keluarga berencana
di Desa Tanjung Seteko
endah yaitu dibawah 50%

Kkan dari hasil uji
pakan rumus uji
T dengan taraf
aitu 0,31.

mua hasil dari
ang ada dapat ditarik
esim an bahwa hampir semua
‘ sudah berjalan
denc S baik  terkait
% ” program Kampung
13 ‘ erencana  di Desa
J ﬁ Selatan Kecamatan
Kiri Hulu Kabupaten
anya saja masih
salah pada indikator
si yaitu sikap yang mana
oleh para kader
ng Keluarga Berencana

Jalam melaksanakan tugasnya,
hal ini bila dibiarkan terus
menerus maka nantinya bisa
menjadi penghambat keberhasilan
Program  Kampung Keluarga
Berencana.

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022
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Gambar 11.2 : Kerangka Pikir Tentang Partisipasi Masyarakat Dalam

Program Kampung Keluarga Berencana (KB) di

Tap akmur

RS

sep Kebijakan S

-

—al & - N

Partisi m%ﬂ

Indikator untuk
Dwiningrum, 2011 :

1. Partisipasi dalam pen san
2. Partisipasi dalam pelaksanaa
3. Partisipasi dalam evaluasi

arga

Desa

an Uphoff (dalam

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Tidak Terlaksana

Sumber: Olahan Penulis, 2021
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D. Konsep Operasional

Untuk memudahkan serta menghindari kesalahan dalam menganalisa data

dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis membuat konsep operasional yang

keterpaduan program kependudukan, keluarga berencana, pembangunan

keluarga dan pembangunan sektor terkait yang dilaksanakan secara
sistemik dan sistematis.

5. Desa Tapung Makmur adalah salah satu desa yang mendapatkan

kesempatan untuk melaksanakan program kampung KB di Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar.
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Tabel 11.2: Operasional Variabael Partisipasi Masyarakat Dalam Program

Kampung Keluarga Berencana (KB) di Desa Tapung Makmur Kecamatan

Konsep

1)

[—

rtisipasi
enurut Isbandi
17(2007:27)
gmerupakan
ﬁlkutsertaan
ymasyarakat
wdalam
Mengdentlflkam
“masalah,
“pengiclentifikasi

patensi yang
G
smasyarakat,
mitihan dan
ngambilan
tkeputtisan
“alternatif solusi
%naﬁganan
asalah,
"PBlaksanaan
ayamengatasi
g}ﬁﬁh’ dan
ga.keterlibatan
syarakat
ﬁam proses
fmengevaluasi

fPerubahan yang
terjadi.

Uphoff d|
dalam
Dwiningru
m, 2011
:61)

Ukuran Skala

(6)

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Tidak Terlaksana

Manfaat kegiatan
Sasaran kegiatan

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Tidak Terlaksana

3. Partisipasi
dalam
pemanfaatan
hasil dan
evaluasi

1. Manfaat Sosial dan
Pribadi

Fasilitas dan
keuntungan pribadi

2. Partisipasi
langsung

Masyarakat lokal
Pemimpin lokal

3. Partisipasi tidak
langsung

Pendapat
masyarakat
Pendapat tokoh

Terlaksana
Cukup Terlaksana
Tidak Terlaksana

Sumber: Olahan Penulis, 2022
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F. Teknik Pengukuran
Teknik pengukuran yang dilakukan terhadap penelitian ini adalah dengan

menggunakan teknik pengukuran skala Likert. Menurut Sugiyono (2014:132)

pena sosial.
g .
2 gori) yaitu
.- aksana 1 (skor).
= & ana 1 (skor)
E - dalah sebagai
w =
© Z
& =
= 3
E =, adap indikator
< = .
o = sesuai dengan
@4 = ’
e o etentuan dan
0 7
@ = dalam skala 67%-
(S,
@ =
=
E . itian terdahap indikator
E dilaksanakan sesuai dengan
=]
=

ketentuan dan jawaban responden berada
dalam skala 34%-66%

Tidak Terlaksana . Apabila hasil penelitian terdahap indikator
variabel telah dilaksanakan sesuai dengan
ketentuan dan jawaban responden berada

dalam skala 0%-33%
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2. Partisipasi Dalam Pelaksanaan

Terlaksana : Apabila hasil penelitian terhadap indikator

vaariabel telah dilakasanakan sesuai dengan

jawaban responden berada dalam skla 34%-66%
Tidak Terlaksana : Apabila hasil penelitian terhadap indikator variabel
telah dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan

jawaban responden berada dalam skala 0%-33%
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

dan menjelaskan mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung
Keluarga Berencana (KB) Di Desa Tapung Makmur Kecamatang Tapung Hilir

Kabupaten Kampar.

53
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B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Tapung Makmur Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar. Adapun objek penelitiannya adalah di Dusun I, II, 111, dan IV

i, ini karena peneliti

‘ “m““ .ee dalam suatu

Desa Tapung

yang memiliki
kualitas dan karakteristik terten ‘ ntuk dipelajari

alam penelitian

f. Peserta program kampung KB (BKB, BKR, BKL)
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2018:81) bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus

betul-betul Refres i ili). eliti akan rumus slovin

n= jumlah populasi tiap peserta program kampung KB

S=jumlah total populasi semua peserta kampung KB
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No Sub Populasi

Populasi

Persentase

1 Pelindung Program Kampung

1

100%

Data pendukung dalam pene

2 (dua) jenis data, yaitu:

1. Data Primer

100%

100%

iah yang penulis lakukan terdiri atas

Data Sumber data primer yaitu data dan informasi yang diperoleh secara

langsung melalui observasi, wawancara dan memberikan angket kepada

responden atau objek penelitian yang berhubungan dengan partisipasi

masyarakat dalam program kampung KB.
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2. Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data pendukung yang diperlukan

untuk melengkapi data primer yang dikumpulkan. Hal ini dilakukan

pengumpulan‘da enga d a ; :‘_ a Japa auh lebih lengkap

dan akurat, dimana i me ; ) artikan sebagai

’a angsung terhadap suatu benda,
kondisi, situasi,prose ‘

2. Kuesioner
Kuesioner atau daftar pertanyaan yaitu kegiatan pengumpulan data yang
dilakukan dengan menyusun daftar pertanyaan tertulis sesuai permasalahan
penelitian, kemudian disebarkan kepada responsen terpilih untuk diisi

dengan alternatif dan jawaban yang sudah disediakan.
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3. Wawancara
Metode wawancara adalah interaksi bahasa yang berlangsung antara dua

orang dalam situasi saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan

surat, ' i : J adia massa baik

melalui

deskriptif, dimana setelah data yang diperlukan sudah diperoleh, lalu data tersebut
dikelompokkan dan diuraikan sesuai dengan jenisnya dan dianalisis dengan
menggunakan analisis kuantitatif yang kemudian disajikan dalam bentuk tabel

yang dilengkapi dengan penjelasan hasil wawancara.
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Tabel 111.2 Jadwal waktu kegiatan peneliti tentang Partisipasi Masyarakat
Dalam Program Kampung KB di Desa Tapung Makmur

NO

Jenis Kegiatan

Bulan Dan Minggu

Sep

Okt

Nov

Des

Jan | Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Penyusunan UP

Seminar UP

1)2]3/4

1)2]314/11|2)3]4

Revisi UP

Revisi Wawancara

Analisis Data

Bimbingan Skiipsi

I

Revisi SKripsi

ACC Skripsi

O Nl | |WIN |-

Ujian Skripsi

10

Perbaikan

Sumber: Olahan Penulis, 2022

Rencana Sistematika Laporan Penelitian

Sistematika penulisan tdalam bab ini~dibagi- menjadi lima bab dengan

susunan sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab ini memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

dan kegunaanpenelitian:

: STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini memuat tentang studi kepustakaan yang digunakan,

kerangka pikir, konsep operasional dan operasional variabel.

: METODOLOGI PENELITIAN
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Bab ini menjelaskan tipe penelittian, lokasi penelitian, informan

dan key informan, jenis dan sumber data. teknik pengumpulan

data, teknik analisis data dan jadwal waktu kegiatan penelitian.
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Tapung Makmur

n sebagai lahan

etani sawit.

Berdasarkan data sensus penduduk Januari — Desember Tahun 2020
jumlah penduduk desa yang tercatat sebagai berikut :
Jumlah penduduk : 2011 jiwa

Jumlah KK : 546  jiwa

61
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3. Kondisi Ekonomi

Secara umum kondisi perekonomian masyarakat Desa Tapung Makmur

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar sedikit mengalami peningkatan

oleh pemerintahan kabupaten kepada desa.

Secara Spesifik sesuai dengan data — data yang ada didesa
bahwa potensi unggulan desa belum dapat di kategorikan sebagai
unggulan , tetapi potensi desa yang ada saat ini belum tergali secara

maksimal seperti, Usaha Dagang, Pertanian , Perikanan dan Properti.
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Masyarakat Desa yang mayoritas sebagai pendatang berbagai

macam tingkat pendidikan , Pekerjaan dan Tingkat Ekonomi.

2020 menurut

N

137

-ARNALY

mata

i penduduk

KK atau

No Tahun 2018 2019 2020
1 Jumlah KK 579 551 546
2 Jumlah Penduduk 2.162 1.879 2.011
3 Jumlah RTM 137 137 137

Sumber: Desa Tapung Makmur, 2021

Melihat dari ekonomi makro pertumbuhan ekonomi mengalami

Penurunan antara 1,3 sampai 2% , masyarakat Desa kesulitan dengan

kenaikan — kenaikan harga terutama kebutuhan Pokok. Hal ini terjadi
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bukan hanya di daerah kami , melainkan diseluruh wilayah

Indonesia.disisi lain terjadi peningkatan seperti pembangunan sarana

infrastruktur desa serta fasilitas social ekonomi masyarakat artinya

Lo S8

e
<*

ketentuan lain yang disampaikan Oleh Dinas Kesehatan Kabupaten
Kampar bahwa Kartu Jamkeas yang lama tidak berlaku lagi dan bagi
warga yang tidak terdata yang diusulkan sebagai keluarga miskin jika
diperukan untuk berobat maka prosedur yang dijalani malalui surat

Keterangan Tidak Mampu ( SKTM ) yang dilegalisir oleh camat dan
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dilanjutkan dengan mengambil rujukan Kepuskesmas dan disahkan

oleh Dinas Kesehatan Kabupaten kampar.

4. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

menggariskan bahwa dalam rangka mewujudkan pencapaian Visi dan Misi
Desa  Ditahun 2018 — 2023, maka arah kebijakan Pembangunan Desa di
prioritaskan pada bidang — bidang sebagai berikut :

a. Pengadaan dan Perbaikan sarana Infrastruktur, Pendidikan dan

kesehatan Masyarakat.
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b. Peningkatan Hasil Pertanian dan Keanekaragaman jenis usaha dengan

system Intensifikasi .

c. Pengadaan dan Perbaikan sarana Infrastruktur, Pendidikan dan

. Peningkatan pendapatan melalui usaha ternak sapi
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7. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tapung Makmur
Gambar 1V.1 Bagan Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tapung

Makmur

>
ﬂ I
o] KAUR
- Perencanaa
W
-
7 KASI
merintahan

i disay yejepe i ud

nery We[s| Se}sIdAIu

Sumber: Profil Desa Tapung Makmur, 2021
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B. Gambaran Umum Kampung KB Desa Tapung Makmur

1. Profil Kampung KB Desa Tapung Makmur

Kampung keluarga berencana (KB) merupakan satuan wilayah setingkat

kependudukan

pembangu

Tujuan kh

endampingan dan

akan  program

Meningkatkan jumlah peserta KB aktif modern.

d. Meningkatkan ketahanan keluarga melalui program Bina Keluarga
Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia
(BKL), dan Pusat Informasi dan Konseling (PIK) Remaja.

e. Meningkatkan pemberdayaan keluarga melalui Kelompok UPPKS.

f. Menurunkan angka Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT).
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g. Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
h. Meningkatkan rata-rata lama sekolah penduduk usia sekolah.
i. Meningkatkan sarana dan prasarana pembangunan kampung.

ling ang sehat dan bersih.

S TEREEN '*&

‘m
<egi
o

g
| @
[ 4

air

estival seni dan

Pra KS- dan KS-1 tingkat desa/kelurahan dimana kampung tersebut berada,
jumlah peserta KB di bawah rata-rata pencapaian peserta KB tingkat
desa/kelurahan dimana kampung tersebut berlokasi.

Setelah terpenuhi dua kriteria utama pemilihan dan pembentukan kampung
KB, maka selanjutnya dapat memilih salah satu atau lebih kriteria wilayah

berikut: kumuh, pesisir/nelayan, daerah aliran sungai (DAS), bantaran kereta api,
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kawasan miskin (termasuk miskin perkotaan), terpencil, perbatasan, kawasan
industri, kawasan wisata, padat penduduk

2. Tahapan Pembentukkan Kampung KB

1) Rapat penetapan wilayah Kampung KB, dilaksanakan oleh
Perwakilan BKKBN Provinsi dengan Bupati/Walikota dan Kepala
SKPD KB.

2) Penyusunan  Struktur Organisasi Kampung KB oleh SKPD KB

dandisahkan melalui Surat Keputusan (SK) Bupati/Walikota.
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3) Rekapitulasi wilayah Kampung KB beserta SK Struktur

Organisasinya dikirimkan oleh Perwakilan BKKBN Provinsi

kepada Kepala BKKBN

fungsi manajemen yai huat pere ¢ sian, penggerakan,
dan pengawasa . : ; adalah melakukan

pembinaan,

mengetahui sebagaimana berjalannya program tersebut.
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Gambar 1V.2 Struktur Pengelola Pokja Kampung KB Desa Tapung Makmur

Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar

PELINDUNG/PENASEHAT
Camat Tapuna Hilir

PEMBINA

1. Kades Tapung Makmur
2. Bhabinkabtibmas Tapung Makmur
3. Babinsa Tapung Makmur

KETUA/KORLAP
Yumarna

SEKRETARIS

Petucas KB Tapuna Makmur

BENDAHARA

Ketua PKK/PPKBD Tapung Makmur

SEKSI KEAGAMAAN

SEKSI SOS. PEND

SEKSI REPRODUKSI

SEKSI EKONOMI

1.*H. Wagiman 1. H. Jaswandi 1. Indah Lestari 1. Suwarni
2."H. Masroni 2. Supoyo 2. R. Suwarti 2. Nurul Isnaeni
SEKSI SEKSI KASIH SEKSI SOSIAL SEKSI PEMBINAAN
PERLINDUNGAN SAYANG BUDAYA LINGKUNGAN
1. Ratina 1. Fransiska Zulaika 1. Hj. Sri Haryani 1. Yumarna
2. Sri Mulvani 2. Mustakim 2. Suorihatin 2. Adam Fahruzi

Sumber: Profil Desa Tapung Makmur, 2021
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

yang diperolek it 3 g Partisipasi
r Kecamatan
d dan sekaligus
a
: a Y8 : 11!? yang diawali

dengan identita C : -:' ela :; : ‘
: el St ; g Dalam Program
415’ ilir Kabupaten
Kampar dip 3 data_ @ dentita 1 agar penulis bisa

membagikan [ : d | g dianggap perlu

melakukan tindakan dan berfikir dalam melakukan sebuah pengambilan
keputusan. Biasanya yang lebih tua cendrung lebih jearah bekerja dan berfikir
lebih matang, karena telah memiliki kestabilan dalam mengendalikan emosi
terhadap suatu masalah dalam kegiatan yang dia lakukan sekaligus dalam

pekerjaannya. Untuk lebih jelasnya mengenai usia responden tentang Partisipasi

73
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Masyarakat Dalam Program Kampung KB Di Desa Tapung Makmur
Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, Dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel V.1: ldentitas Responden Aparatur Program Kampung KB Desa
mur Berdasarkan Tlngk S

No Presentase (%0)

1
2
3

pihak aparatur
Program ni Pelindung,
Pembina, mpung KB Desa
Tapung Ma g "_; dipilih te ;‘ i dengan kriteria usia

eria usia diatas 40

Tabel V.2: 'Ide espa Pt pung KB Desa

Presentase (%0)
9%
40%
51%
100 %

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dari peserta
BKR,BKB, dan BKL di Dusun I, Dusun Il, Dusun Il1, dan Dusun IV berdasarkan
tingkat usia ada 45 orang. Responden yang dipilih terdiri dari 45 orang, 4 orang
dengan kriteria usia 20-30 tahun dengan presentase 9%, 18 orang dengan Kriteria
usia 31-40 tahun dengan presentase 40% dan 23orang dengan Kriteria usia diatas

40 tahun dengan presentase 51%.
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2. Jenis Kelamin
Pada identitas responden jenis kelamin terbagai menjadi dua jenis kelamin,

yaitu jenis kelamin Laki-Laki dan jenis kelamin Perempuan. Jenis kelamin juga

mempengaruhi ti ional re sangkutan didalam
melaku i i mengenai
jenis kelami gﬂthﬁalssm‘q Kampung
e Mhyg
KB Di De \JB( '|ka ampar, Dapat
dilihat pad ini
Tabel V.3 . ng KB Desa
er
No - A esentase (%0)
1 - & ) 40%
2 u e bt St 60%
I 100 %
Sumber: Dat he
Berd | di ili r ri pihak aparatur
KANBA
Program Ka yakni Pelindung,
Pembina, Ketua Pel S ampung KB Desa
o L]
Tapung Makmur. i 2 orang berjenis kelamin
laki-laki dengan presenta: 0 n berjenis kelamin perempuan

dengan presentase 60%.

Tabel V.4: ldentitas Responden Peserta Program Kampung KB Desa
Tapung Makmur Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%0)
1 Laki-laki 0 0%
2 Perempuan 45 100%
Jumlah 45 100 %

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

76

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa responden dari peserta
BKR,BKB, dan BKL di Dusun I, Dusun II, Dusun Ill, dan Dusun IV berdasarkan

jenis kelamin ada 45 orang dan kesemuanya berjenis kelamin perempuan.

3. Tingkat
n i iti dapat juga
identitas gﬂﬂ@ifsm e informasi
pengelom & d%
Tabel V. ng KB Desa
I
No Presentase
1 B - = 1 40%
2 = ] - 20%
3 2)% # i 40%
Juml = A == 100%
Sumber : Da an Hasil
Berdasar el d |d a endidikan dapat
)
mempengaru MAI@IB in tinggi tingkat
pendidikan ya maka akan dapat
melaksanakan tu i ji ngkat pendidikannya
semakin rendah maka a gasnya juga akan semakin
kurang. Adapun responden da atur Program Kampung KB Desa

Tapung Makmur terdapat 2 orang dengan tingkat pendidikan SMA dengan
presentase 40%, 1 orang dengan tingkat pendidikan diploma dengan presentase

20%, dan 2 orang dengan tingkat pendidikan S1 dengan presentase 40%.
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Tabel V.6: Identitas Responden Peserta Program Kampung KB Desa
Tapung Makmur Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Presentase
1 SD 12 25%
2 SMP 14 31%
| 29%
3 13%

100%

",

—

program K

48 orang,
berpendidi
dengan pres

12%.

WAHNNEY

program akan meningkatkan kelancaran dari suatu program tersebut. Adanya

partisipasi masyarakat dalam program Kampung KB akan memenuhi kebutuhan
masyarakat melalui pelaksanaan integrasi program lintas sektor, mensejahterakan

masyarakat dan membangun masyarakat berbasis keluarga.
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Partisipasi masyarakat telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 45

Tahun 2017 tentang Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemerintah

Daerah disebutkan bahwa Partisipasi Masyarakat adalah peran serta masyarakat

Kampung KB

Kampar dalam

pencapaian program kampung KB di Desa Tapung Makmur Kecamatan Tapung
Hilir Kabupaten Kampar. Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan
harus dilihat secara spesifik sehingga program kampung KB tersebut dapat
diketahui tingkat keberhasilan dan kegagalan dari program yang dilaksanakan.
Sehingga partisipasi masyarakat dapat dijadikan alat pengukuran untuk menilai

partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan program Kampung KB.
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Selanjutnya untuk mengetahui indikator partisipasi masyarakat dalam

pengambilan keputusan tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung

KB di Desa Tapung Makmur terdapat 3 item yang dinilai yaitu Keputusan Awal,

No | Item Yang Dinilai

gori Penilaian

Jumlah

Terlaksana Cukup Tidak
Terlaksana | Terlaksana
1 | Gagasan 0 15 35 50
(0%) (30%) (70%)
2 | Rencana Kegiatan 15 35 50
(0%) (30%) (70%)
3 | Perumusan Rencana 15 35 50
(0%) (30%) (70%)
Jumlah 0 45 105 150
Rata-rata 0 15 35 50
Persentasi 0% 30% 70% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Berdasarkan tabel V.7 bahwa tanggapan responden aparatur pelaksana dan
masyarakat peserta program Kampung KB mengenai indikator Keputusan Awal

berada pada kategori “Tidak Terlaksana”. Hal ini disebabkan dari jumlah

responden : a da - Al ang menjawab
Tidak Terlaksa arenakan penetaps Dur enjadi sasaran
program Kka ' B pe j n_awalnya ditentukan oleh
stakeholder .
berasal dari masyarakat se 0 ampung KB di
wilayahnya.

Selanj - Pelindung Program

Menjawab:

“Sebenarnya untuk wilayah perencanaan itu sudah ada dari pemerintah
kabupaten. Jadi dia sifatnya vertikal, dari atas kebawah. Bukan dari
bawah ke atas. Kampung KB dibentuk karena kan disana peserta KB nya
rendah, kedua melihat kondisi wilayahnya yang kurang bersih, kepedulian
terhadap lingkungan, sehingga keberadaan Kampung KB kita harapkan
peserta KB nya meningkat, keterlibatan mereka dalam program
pembangunan juga meningkat”. (Wawancara : Senin tanggal 14 Februari
2022, pukul 10.00 WIB).
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Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa program Kampung
KB di Desa Tapung Makmur merupakan inisiatif dari Dinas Pengendalian

Penduduk Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak

Peraturan Gubernur

apakah masye
Kampung

ceputusan  awal
namun ketika

elah memenuhi
akan dilibatkan

terhadap suatu program untuk n gkungan mereka kearah yang lebih
baik. Masyarakat merupakan tonggak utama dalam menunjang keberhasilan suatu
program. Dalam program Kampung KB ini yang tidak hanya merupakan suatu
bentuk pemasangan alat kontrasepsi namun juga kegiatan lintas sektor lainnya.

Sementara itu penjelasan yang diberikan oleh Ketua Pokja Program

Kampung KB Desa Tapung Makmur yakni Ibu Yumarna, dengan pertanyaan
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apakah terdapat partisipasi masyarakat pada pengambilan keputusan awal dalam
program Kampung KB di Desa Tapung Makmur?. Beliau menjawab:
“Partisipasi masyarakat dalam hal pengambilan keputusan awal,

sebenarnya inittidak dilakukan karenakam®ini sudah ada petunjuk
o emudian untuk data

“Kami hanya ,e k membenahi lingkungan
karena akan a ﬁ ampung KB di wilayah kami”.
(Wawancara : Sabtu 3 S 022, pukul 15.30 WIB).
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa masyarakat

Desa Tapung Makmur Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar baru

mengetahui akan ada pembentukan Kampung KB ketika telah adanya

pemberitahuan dari pemerintah setempat dalam hal ini adalah lingkup

pemerintahan RW.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa partisipasi dalam Pengambilan keputusan awal dalam

program Kampung KB Desa Tapung Makmur masyarakat belum dilibatkan. Hal

Kampung KBk ia ir ke Petuga z Keluarga Berencana

(PLKB) Desa Tapung eba ﬂ asyarakat Desa

Partisipasi ini merupakan tahap pertama dalam menyukseskan suatu program
yang akan dilaksanakan.
Tidak adanya partisipasi masyarakat pada pengambilan keputusan awal ini

maka akan berpartisipasi pada pengambilan keputusan yang sedang berlangsung.
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b. Keputusan yang Sedang Berlangsung
Partisipasi dalam keputusan yang sedang berlangsung untuk mengetahui

kebutuhan dan prioritas baru di Desa Tapung Makmur yang akan dilakukan oleh

yang bera perencanaan

program d dapat diterima

dari masyarz

dari aparatur

yang berjumlah 5¢ en te epu san yang Sedang

ang Sedang Berlangsung

No | Item Yang Dinilai gori Penilaian Jumlah
Cukup Tidak
Terlaksana | Terlaksana
1 | Kebutuhan 24 16 10 50
(48%) (32%) (20%)
2 | Prioritas 24 16 10 50
(48%) (32%) (20%)
Jumlah 48 32 20 100
Rata-rata 24 16 10 50
Persentasi 48% 32% 20% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Berdasarkan tabel V.8 bahwa tanggapan responden aparatur pelaksana dan
peserta program Kampung KB mengenai indikator Keputusan yang Sedang

Berlangsung berada pada kategori “Terlaksana”. Hal ini disebabkan dari jumlah

dan peserta g/ ‘;' B yan ';_ g ﬁ a, dikarenakan
pentingnya keberadaz syar it de [ " ' _ * ’ tu program dan
kegiatan. Ha 2ra i S :

sangat menentukan apa > ) : perhasil atau tidak.

Sitompul mengenai indikator Keputusan yang Sedang Berlangsung dengan
pertanyaan Apakah keputusan ysng sedang berlangsung tentang pelaksanaan
program Kampung KB melibatkan partisipasi masyarakat ?. Beliau Menjawab:

“Jadi kan Kampung KB itu ada namanya forum musyawarah Kampung
KBjadi apa mau dibahas mengenani pembangunan Kampung KB itu ada
pertemuan rutinya, jadi disini misalnya masyarakat bisa melapor
istilahnya memberikan informasilah apa-apa saja kendala mereka atau
apa yang mereka butuhkan misalnya mereka disini tinggi angka
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pernikahan dibawah umur kita panggil dari KUA untuk penyuluhan.”
(Wawancara : Selasa tanggal 15 Februari 2022, pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan wawancara diatas menjelaskan bahwa bentuk partisipasi
masyarakat dalam peng

mbilan keputusan yang sedang,berlangsung yaitu dengan

adanya put ilan keputusan.

Pada taha ah dibutuhkan

mengingat bahwa ide pamik Te pendapat dari

apakah terdapat partisipasi masya pengambilan keputusan yang sedang

berlangsung dalam program Kampung KB di Desa Tapung Makmur?. Beliau
menjawab:

“Pengambilan keputusan selalu melibatkan masyarakat pada setiap
musyawarah dalam forum Kampung KB. Kalau forum Kampung KB itu
ada narasumber, narasumbernya biasa dari sini atau juga kadang kita
panggil Kepala desa.” (Wawancara : Rabu tanggal 16 Februari 2022,
pukul 13.30 WIB).
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Berdasarkan wawancara diatas menunjukkan bahwa dalam pengambilan
keputusan yang sedang berlangsung, masyarakat dapat dilibatkan melalui forum

Kampung KB vyang telah dibentuk. Tidak hanya sebagai forum untuk

1akan untuk advokasi

ana yang bisa
han begitu, yaa
atau pemberian
saja yang perlu
awancara : Senin

lingkungan tersebut ataupun dapa an saran bila ada penyuluhan yang
dilakukan di Kampung KB tersebut. Hal ini juga dikatakan oleh kader KB yang
mengikuti program Bina Keluarga Remaja di Dusun | yaitu Ibu Misriyah, dengan
pertanyaan apakah terdapat partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan

yang sedang berlangsung tentang Program Kampung KB Desa Tapung Makmur?.

Beliau menjawab :
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“Iya biasa ada perkumpulan setiap bulan satu kali masalah KB ini
masalah Kampung KB biasa ada forum musyawarah, jadi kami biasa
kumpulkan masyarakat meskipun kurang maksimal karena kan disini
banyak kesibukan masing-masing.” (Wawancara : Senin tanggal 21
Februari 2022, pukul 13.30 WIB).

menyimpul 1 partisipas Sy/é 0 eputusan yang
sedang ber ‘ ala r : 3. M : berpartisipasi

dalam ben um musyawarah, |rapz ghan serta dapat

KB.

Setiap penyelenggara program terutama dalam kehidupan bermasyarakat
pasti melewati tahap penentuan kebijaksanaan. Dalam rumusan yang lain adalah
menyangkut pembuatan atau pengambilan keputusan. Partisipasi masyarakat pada
tahap ini sangat besar sekali, terutama karena keputusan yang diambil

menyangkut nasib mereka secara keseluruhan. Semakin besar kemampuan untuk
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menentukan nasib sendiri, semakin besar partisipasi masyarakat dalam menyukses
suatu program (Supriatna, 2010:90). Pengambilan keputusan program Kampung

KB harus dilaksanakan, keterlibatan masyarakat dalam pengembilan keputusan

antusias da
publik mer

pengambil masyarakat itu

2

sendiri.

yang berbeda,

b TN

suatu keput pakan hal yang

elalui interaksi,

Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan yang sedang
berlangsung memiliki makna bahwa masyarakat ikut andil dalam penetapan
kebijakan program dan kegiatan sesuai dengan esensi masalah dan prioritas
kebutuhan masyarakat di Kampung KB Desa Tapung Makmur Kecamatan

Tapung Hilir Kabupaten Kampar. Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan dalam

tahap ini karena Kampung KB bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup
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masyarakat dengan menggunakan konsep terpadu antara program KB dengan

program pembangunan lainnya.

c. Keputusan Operasional

dengan

masyarakat
keputusan
pggotaan, prosedur

ng KB diDesa

r Pelaksana dan
a Tapung Makmur

No | Item Yang Dinila ; i Jumlah
: v Tidak
s Terlaksana

1 | Komposisi 28 12 10 50
Keanggotaan (56%) (24%) (20%)

2 | Prosedur Rapat 28 12 10 50
(56%) (24%) (12%)

3 | Pemilihan 28 12 10 50
Kepemimpinan (56%) (24%) (12%)

Jumlah 84 36 30 150

Rata-rata 28 12 10 50

Persentasi 56% 24% 20% 100%

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Berdasarkan tabel V.9 bahwa tanggapan responden aparatur pelaksana dan
peserta program Kampung KB mengenai indikator Keputusan Operasional berada

pada kategori “Terlaksana”. Hal ini disebabkan dari jumlah responden 50 orang

komposisi Kkear : ) : impinan. Dari
jawaban respc ara ksana AN pese ampung KB yang
menjawab Terlaks il aka rad '_ N partis ’ Syarakat sangat

menentukan Sua ganisac erje ; pembentukan

Operasional dengan pertanyaan Apakah keputusan operasional tentang

pelaksanaan program Kampung KB melibatkan partisipasi masyarakat ?. Beliau
Menjawab:

“Kalau partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait
program kemarin kita pengurusan pokja kelompok kerja saya libatkan
saya kumpul memang semua kemudian kita diskusikan siapa bisa jadi
ketua, sekretaris kemudian pelaksana seksi-seksi. Maksudnya ya mereka
terlibat berpartisipasi semua alhamdulillah” (Wawancara : Rabu tanggal
16 Februari 2022, pukul 13.30 WIB).
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Berdasarkan wawancara diatas, menjelaskan bahwa masyarakat dilibatkan
dalam pengambilan keputusan dalam menentukan kepengurusan Kelompok Kerja
(Pokja). Pokja merup

kelompok manajemengtingkat paling bawah dari

QA

) KB. Hal ini

juga dijelaskan ram Kampung

KB Desa pengambilan

ANQER

' % d partisipasinya

of¢ ‘3' bentukan pokja
agama, tokoh

KB dalam pelaksanaan dan kegiate 2lola oleh kelompok kerja yang dipilih
oleh masyarakat. Hal ini baik untuk masyarakat karena memberikan anggapan
bahwa program Kampung KB ini sebagai kegiatan milik mereka dan untuk
kepentingan bersama.

Sementara itu penjelasan juga diberikan oleh pengurus pokja Kampung

KB yang berkedudukan sebagai bendahara yaitu Ibu Endah Lestari mengenai

keputusan operasional dalam program Kampung KB dengan pertanyaan apakah
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terdapat partisipasi masyarakat dalam keputusan operasional program kampung
KB Desa Tapung Makmur?. Beliau menjawab :

“Iya kami dulu disuruh kumpul untuk membahas tentang struktur
organisasi tentang pengurus Kampung KBgatau disebut dengan pokja

Pokja Kam : g ( o grupakan sesuatu

yang dapat me 3 v -"-I' _- K _me 2mimpin dalam
pelaksanaa :

Berdasark Si i ya N ukan, peneliti
menyimpulka

bilan keputusan

operasional, - isipasi ilihan pengurus

dengan lancar.

Partisipasi masyarakat dalam pembentukan kepengurusan dalam hal ini
Pokja sangat dibutuhkan karena program Kampung KB merupakan program
pembangunan terpadu wujud dari sinergi dari pemerintah, pihak swasta dan
masyarakat serta melaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui berbagai

program lintas sektor, agar dapat mengubah cara berfikir, sikap dan perilaku
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masyarakat dalam mewujudkan keluarga kecil berkualitas. Partisipasi masyarakat
dalam program Kampung KB dengan pemilihan Kepala Pokja memiliki makna

bahwa pelaksanaan Program Kampung KB dapat diimplementasikan dengan baik

.ﬁ’ dalam suatu

dalam menjalin kemitraan dan saling berinteraksi dalam pelaksanaan kegiatan
program. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan merupakan keikutsertaan
masyarakat dalam menunjang terlaksananya kebijakan atau kegiatan yang telah
ditetapkan bersama di Kampung KB di Desa Tapung Makmur.

Selanjutnya untuk mengetahui indikator partisipasi masyarakat dalam

pelaksanaan tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Program Kampung KB di
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Desa Tapung Makmur terdapat 3 item yang dinilai yaitu Kontribusi Sumberdaya,

Upaya Administrasi dan Koordinasi, serta Program Kepesertaan Kegiatan.

a. Kontribusi Sumberdaya

Sumberdayi

Tabel V.10 an R a elaksana dan

No | Item Jumlah

1 | Penyedias 50
Kerja

2 | Anggaran 50

3 | Informasi 50
Jumlah 150
Rata-rata 4 50
Persentasi 8% 100%

Berdasarkan tabel V.10 bahwa tanggapan responden aparatur pelaksana
dan peserta program Kampung KB mengenai indikator Kontribusi Sumberdaya
berada pada kategori “Terlaksana”. Hal ini disebabkan dari jumlah responden 50
orang 40 responden memberikan jawaban bahwa indikator kontribusi sumberdaya

terlaksana, 6 responden menjawab indikator kontribusi sumberdaya cukup
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terlaksana dan hanya 4 responden yang menjawab indikator kontribusi
sumberdaya tidak teraksana.

Item yang dinilai dari indikator dalam kontribusi sumberdaya seperti

kegiatan- kegiatan Kampung di disana itu tidak terlalu masalah sih
kalau partisipasinya baik secara fisik maupun non fisik” (Wawancara :
Selasa tanggal 15 Februari 2022, pukul 09.00 WIB).
Berdasarkan wawancara diatas, menunjukkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pelaksanaan program Kampung KB sangat baik atau dapat
dikatakan terlaksana. Partisipasi kontribusi yang diberikan oleh masyarakat tidak

hanya pada tenaga tetapi juga uang maupun materi. Ada beberapa hal yang dapat

dilihat dari hasil kontribusi masyarakat yaitu pada saat akan adanya pencanangan
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program Kampung KB, masyarakat melakukan pengecatan dan membeli

peralatannya sendiri hal ini dilakukan untuk memperindah lingkungan. Hal ini

dapat dikatakan bahwa masyarakat sadar akan pentingnya bekerja sama untuk

v
U par pasinya baik secara

ang bersifat uang
aga kebersihan
mbang. Kalau
erikan informasi
jadi peserta KB

: asa mengunjungi
k. aupun berbicara
ara : Rabu tanggal 16

bekerja sama dalam hal pembersihan keindahan lingkungan Kampung KB.
Kebersihan merupakan wujud fisik dari Kampung KB, hal ini disadari oleh
masyarakat yang setiap harinya membersihkan halaman rumah dan merawat
tanaman untuk menciptakan suasana asri. Selain itu, masyarakat juga ikut andil

untuk menjadi kader KB yang akan membantu dalam pencapaian pereserta KB.
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Karena tujuan utama dari pembentukan Kampung KB yaitu untuk meningkatkan

peserta KB.

Sementara itu, penjelasan juga diberikan oleh tokoh masyarakat dan juga

penyuluhan,
aklim pernah
arakat seperti

‘pihak penyuluh Tri
nya "Untuk kepentingan
9 Februari 2022,

prasarana yang dimiliki oleh Kelompok Kerja Kampung KB membuat pengurus
harus mendapatkan bantuan dari masyarakat untuk meminjamkan peralatan demi
kelancaran setiap kegiatan.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program

Kampung KB mengenai kontribusi sumber daya sudah baik. Partisipasi
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masyarakat tidak hanya sekedar penerima program, tetapi juga ikut andil dalam
setiap kegiatan seperti kontribusi uang untuk kegiatan kebersihan lingkungan hal

ini berkaitan dengan program pemerintah Kabupaten Kampar. Selain itu, juga

minjaman alat untuk

SR

dapat terlibat
isipasi sebagai
eka juga dapat

menjadi anggota ata S ) 3 alam mengoordinasi

dapat menentukan susunan keanggotaan program Kampung KB dengan adanya
partisipasi dari masyarakat itu sendiri.

Untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden yang berasal
dari aparatur pelaksana dan peserta program Kampung KB Desa Tapung Makmur

yang berjumlah 50 orang responden terhadap indikator Upaya Administrasi dan



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

100

Koordinasi dengan item yang dinilai adalah Anggota dan Pengambilan
Keputusan. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel V.11: Distribusi Tanggapan Responden Aparatur Pelaksana dan

Koordinasi
No Jumlah
1 50
2 50
100
50
100%

Ber

dan peserta

AR AR U

Koordinasi berada pada kat an dari jumlah
responden 50 ’@ indikator Upaya
Administrasi da ’.

2 5
QD
o
=
=
5
3
=
c
S
3

Item yang dinilai dari indika am Upaya Administrasi dan Koordinasi
seperti anggota dan pengambilan keputusan. Dari jawaban responden aparatur
pelaksana dan peserta program Kampung KB yang menjawab Terlaksana,
dikarenakan partisipasi masyarakat sangat berpengaruh untuk menjalankan
administrasi dan menjalin koordinasi dengan baik. Dengan adanya anggota yang

aktif dari suatu program maka akan menjadikan program tersebut dapat berjalan
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dengan semestinya. Kemudian partisipasi masyarakat juga sangat dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan suatu program.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Pokja Program

aan program
masyarakat.

B menetapkan

B. " (Wawancara

Kemudian wawancara berikutnya dilakukan dengan Sekretaris Program
Kampung KB Desa Tapung Makmur yakni Ibu Fransiska Zulaika mengenai
indikator Upaya Administrasi dan Koordinasi dengan pertanyaan siapa saja kah
anggota atau pengurus serta peserta program kampung KB di Desa Tapung
Makmur ? Beliau menjawab :

“Adapun yang menjadi anggota atau peserta dan pengurus program
Kampung KB adalah masyarakat asli di Desa Tapung Makmur. Kemudian



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

102

untuk susunan keanggotaan pengurus program Kampung KB Tapung

Makmur ditentukan oleh suara atau partisipasi dari masyarakat.”
(Wawancara : Kamis tanggal 17 Februari 2022, pukul 10.30 WIB).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa upaya

“Setau saya memang ketika menghadiri rapat dalam agenda pelaksanaan
program Kampung KB di Desa Tapung Makmur ini. Masyarakat selalu
aktif dalam mengikuti rapat dan hasil rapat juga ditentukan oleh suara
dari peserta rapat itu sendiri terutama tuntutan dari kami peserta
program bina di Kampung KB ini.” (Wawancara : Minggu tanggal 20
Februari 2022, pukul 16.30 WIB).

Pernyataan diatas sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Isnaini yang

merupakan peserta Bina Keluarga Remaja dan berasal dari Dusun Il Desa Tapung

Makmur. Wawancara tersebut dilakukan dengan pertanyaan apakah pengembilan
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keputusan dalam pelaksanaan program kampung KB menyertakan partisipasi
masyarakat? Beliau menjawab :

“Memang masyarakat dilibatkan dalam rapat untuk membahas dan
diterima bersama. Kemudian_imas arakat dapat dilibatkan

memperhat g : ‘ 1 ne yang diambil
ditentukan
Tapung M3 : ian @ j :.' er]e engan baik maka
pengurus me l :
dan tidak ad pak positif atau

memberikan ma 3 am. K di Desa Tapung

lakukan, peneliti

mempengaruhi. Kampung KB sangat dipengaruhi oleh partisipasi masyarakat,
terutama dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat di tingkat kampung atau
yang setara melalui program KKBPK dan program-program pembangunan
lainnya yang telah disesuaikan dengan wilayah masing-masing. Adanya

partisipasi masyarakat dalam program Kampung KB akan memenuhi kebutuhan
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masyarakat melalui pelaksanaan integrasi program lintas sektor, mensejahterakan
masyarakat dan membangun masyarakat berbasis keluarga.

Partisipasi dapat juga berarti bahwa pembuat keputusan menyarankan

i dengan cara

Kampung KB

Untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden yang berasal
dari aparatur pelaksana dan peserta program Kampung KB Desa Tapung Makmur
yang berjumlah 50 orang responden terhadap indikator Program Kepesertaan

Kegiatan. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel V.12: Distribusi Tanggapan Responden Aparatur Pelaksana dan
Peserta Program Kampung KB di Desa Tapung Makmur
Mengenai Indikator Program Kepesertaan Kegiatan

No | Item Yang Dinilai Kategori Penilaian Jumlah
Terlaksana Tidak
Terlaksana
1 50
2 50
150
50
100%

orang 40 res a aban bahwa ribusi sumberdaya

terlaksana, espond i kontribusi sumberdaya cukup

pelaksana dan peserta program g KB yang menjawab Terlaksana,
dikarenakan partisipasi masyarakat akan menentukan suatu program tersebut bisa
terlaksana dengan baik. Sebab program Kampung KB Desa Tapung Makmur

dijalankan berdasarkan asas manfaat dan sasaran dari kegiatan tersebut.
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Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua Pokja Program
Kampung KB Desa Tapung Makmur yakni Ibu Yumarna dengan pertanyaan

apakah program kepesertaan kegiatan dalam pelaksanaan program Kampung KB

a namanya
engetahui
yang punya
Ada BKR ini
ewasaan usia
pok UPPKS
annya semua itu
, jadi semua
menjadi kan
al 16 Februari

masyarakat : ¢ gre ' apat dilihat dari
bagaimana dalam kelompok

kegiatan Tri  (Bina Keluarga

utamanya yaitu untuk mengajak masyarakat manjadi peserta KB.

Sementara itu wawancara selanjutnya dilakukan dengan Bendahara Pokja
program Kampung KB vyaitu Ibu Endah Lestari. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui mengenai indikator program kepesertaan kegiatan dengan pertanyaan
bagaimanakah program kepesertaan kegiatan dalam pelaksanaan program

kampung KB Desa Tapung Makmur ? Beliau menjawab :
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“Terkadang ada juga dari instansi terkait untuk memberdayakan
masyarakat disini, seperti ada Bulo (Badan Usaha Lorong), bagaimana
kita memanfaatkan pekarangan itu bisa bermanfaat bagi keluarga,
menanam apakah. Kemarin itu ada produksi cabe nya, ada juga pernah
dari peternakan ada yang di kasih puyuh untuk memberdayakan,

ekonomi”. (Wawancara : Jum attanggal 18 Februari 2022,

Q % ] ena d| kelompok UPPKS. Jadi

kami pernah dlberl hantua usaha-usaha kami. Kami juga pernah di

kasi arahan-arahan tentang a supaya bisa laku jualan saya, tapi

akhir-akhir ini tidak pernah lagi”. (Wawancara : Minggu tanggal 20
Februari 2022, pukul 15.00 WIB).

Berdasarkan wawancara diatas, menunjukkan bahwa partisipasi

masyarakat dalam menjadi peserta dari kelompok kegiatan UPPKS membantu

mereka dalam usaha yang ditekuninya. Kegiatan advokasi dalam UPPKS kurang

baik dikarenakan tidak teraturnya pertemuan yang dilakukan. Kebanyakan

kegiatan advokasi hanya berfokus pada kegiatan kelompok Tri Bina.
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Pelaksanaan UPPKS dilakukan juga hanya berlaku pada masyarakat yang

sudah memiliki usaha sehingga masyarakat yang baru ingin melakukan usaha

tidak termasuk dalam program UPPKS. Hal ini harus menjadi pertimbangan dari

pkja Kampung

KB Desa ' ] ' memberikan

kKut dalam kelompok
“’ amis tanggal 17

perkembangan balita mereka. adanya kelompok BKB masyarakat
mendapatkan penyuluhan mengenai perkembangan anak. Kegiatan posyandu ini
dilakukan rutin setiap satu kali sebulan yang dilakukan di lapangan yang terdapat
di Desa Tapung Makmur. Partisipasi masyarakat dapat dilihat ketika menjadi
bagian dari kegiatan posyandu tersebut dengan memberikan imunisasi pada anak

balita mereka dan memeriksa kesehatan balitanya. Kegiatan ini merupakan hal

yang sangat memberikan manfaat bagi masyarakat demi kesehatan balita mereka.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam hal menjadi peserta dalam

setiap program maupun kegiatan ditunjukkan dalam bentuk ikut dalam kelompok

pakan tidak
lepas dari has tan dengan
kualitas ' t, sedangkan

dari segi kuantit ‘ pgram (Soetrisno,
1995:43).

Keberha : program "': Da asyarakat yang

dapat dari segi kesehatan tetapi juga sosial, ekonomi dan lainnya.
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Adapun data pencapaian peserta KB aktif di Desa Tapung Makmur tahun

2021, datanya akan ditampilkan pada tabel dibawah ini :

Tabel V.13: Data Pencapalan Peserta KB aktif di Desa Tapung Makmur

110

“ L TRy V1R
N [ feb ‘ﬁ ar | | ﬂ'@ Sep | okt
| 1' i
1- STy, ki
‘_L...
52 | 53 | 53
* 100 | 101 | 102
74 | 75 | 76
377 | 381 | 384

kader KBkarena kesibukan masing-mag

peserta KB Desa

ini dikarenakan
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3. Partisipasi Masyarakat Dalam Pemanfaatan Hasil dan Evaluasi
Partisipasi dalam pemanfaatan hasil, dapat dilihat dari dua macam manfaat

yaitu sosial dan pribadi. Manfaat sosial pada dasarnya adalah barang publik.

program : - mengeta etercapaia am yang telah

direncanak - a perbaiks , nbahan pelaksanaan

Sosial dan Pribadi, Partisipasi Langsung dan Partisipasi Tidak Langsung.
a. Manfaat Sosial dan Pribadi
Dalam suatu program yang dijalankan oleh pemertintah, swasta ataupun
swadaya masyarakat sudah barang tentu akan memberikan manfaat bagi
masyarakat. Jika dalam implementasi suatu program melibatkan atau terdapat

partisipasi masyarakat didalamnya, maka biasanya manfaatnya lebih dapat
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dirasakan sebab perencanaan program tersebut sering berdasarkan atas kemauan
atau kebutuhan dari masyarakat.

Untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden yang berasal

yakni fasilitas dan ke gar ih j da| .-1 hat dari tabel
berikut:

; elaksana dan
‘Tapung Makmur

dan Pribadl

No Jumlah
1 50
2 50
100
50

Persentasi 100%
Sumber: Olahan
Berdasarkan tab ponden aparatur pelaksana
dan peserta program Kampung 1 indikator manfaat sosial dan pribadi

berada pada kategori “Cukup Terlaksana”. Hal ini disebabkan dari jumlah
responden 50 orang, 35 responden memberikan jawaban bahwa indikator manfaat
sosial dan pribadi cukup terlaksana, 10 responden menjawab indikator manfaat
sosial dan pribadi terlaksana dan hanya 5 responden yang menjawab indikator

manfaat sosial dan pribadi tidak terlaksana.
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Item yang dinilai dari indikator dalam manfaat sosial dan pribadi seperti
fasilitas dan keuntungan pribadi. Dari jawaban responden aparatur pelaksana dan

peserta program Kampung KB yang menjawab Cukup Terlaksana, dikarenakan

~"

HRAENALNE

N
=
3
QD
>
3
@D
Q
@D
B,

belum men
dirasakan o
Program K

Sela
selaku Peling
indikator man

sosial dan priba

8
-
<
QD
=
3
=
N
vy)
11
5
oy

Menjawab:

yang menjadi peserta prog ung KB. Namun manfaat disini bukan
berarti mendapatkan materi secara langsung atau peningkatan ekonomi
dari program kami. Namun manfaat disini adalah agar masyarakat dapat
meraih tujuan berkeluarga dan menjadikan rumah tangga yang sehat dan
bahagia. Kami menambah fasilitas untuk para bayi seperti posyandu,
fasilitas untuk BKR dan BKL, yang ke semuanya merupakan manfaat yang
akan diterima oleh masyarakat baik sosial maupun pribadi. (Wawancara :
Senin tanggal 14 Februari 2022, pukul 10.00 WIB).
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Berdasarkan wawancara diatas, menunjukkan bahwa masyarakat tidak
secara langsung dapat merasakan manfaat dari program Kampung KB. Akan

tetapi perlu untuk mengikuti program terlebih dahulu, dan manfaatnya akan

oleh Ibu G selal etua 3 KB akmur, beliau
memberik
at baik sosial
u berpartisipasi
S yang tersedia
keuntungannya

imunisasi yang
(Wawancara : Rabu

manfaat secara langsung. Hal 1 tujuan dari Program Kampung KB
itu sendiri adalah tujuan jangka panjang, agar menghasilkan kehidupan keluarga
yang sehat dan bahagia.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan, peneliti
menyimpulkan bahwa pemanfaatan hasil dari suatu program diharapkan dapat

dirasakan oleh seluruh masayarakat atau sebagai sasaran dari manfaat suatu

program. Namun manfaat disini berupa fasilitas yang dapat dirasakan oleh
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masyarakat lewat pelayanan yang dilakukan oleh para pegawai atau aparatur yang
menjalankan program Kampung KB di Desa Tapung Makmur.

Merupakan wujud dari peran masyarakat dalam keikutsertaan

berpartisipasi dide

yang berjumlah 50 orang responden terhadap indikator Partisipasi Langsung.
Dalam indikator partisipasi langsung terdapat dua item yang dinilai yakni
masyarakat lokal dan pemimpin lokal. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari tabel

berikut:
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Tabel V.15: Distribusi Tanggapan Responden Aparatur Pelaksana dan
Peserta Program Kampung KB di Desa Tapung Makmur
Mengenai Indikator Partisipasi Langsung

No | Item Yang Dinilai Kategori Penilaian Jumlah
Terlaksana Cukup Tidak
: Terlaksana
1 50
2 50
100
50
100%

berada pada ke < Terlaksana”. H abkan dari jumlah
responden 50.70rz 1 - : ne'bahwa indikator

partisipasi | ) 2 AW ikator partisipasi

dan peserta program Kampung yang menjawab Tidak Terlaksana,
dikarenakan dalam mengevaluasi pelaksanaan program Kampung KB merupakan
kewenangan pihak yang diatasnya dalam hal ini adalah Dinas Pengendalian
Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak Kabupaten Kampar. Masyarakat lokal dan pemimpin dalam yang terdapat

pada desa yang menyelenggarakan program kampung KB memang tidak
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mempunyai ruang untuk mengevaluasi pelaksanaan program Kampung KB di
Desa Tapung Makmur Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Camat Tapung Hilir

yaik dari Dnas

ampung KB yang
ran t ang perkembangan

(Wawancara :

Partisipasi langsung masyarakat dalam mengevaluasi program Kampung
KB sulit dilakukan, karena berkenaan dengan wewenang yang dimiliki oleh
instansi terkait . Sementara itu penjelasan juga diberikan oleh Ibu Yumarna selaku
ketua pokja kampung KB Tapung Makmur, beliau memberikan pernyataan

sebagai berikut :
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“Hmm.. kalau evaluasi sih tidak ada dek dilibatkan masyarakat. Karena
kan evaluasi menggunakan metode-metode tertentu. Beda dengan kalau
seperti pemberian informasi bilang ini program sudah berjalan, ini belum
atau kah ada yang masih kurang jadi hanya sebatas itu saja (Wawancara
: Rabu tanggal 16 Februari 2022, pukul 13.30 WIB).

" yang bertujuan

| &
‘-* ,ﬁ’ ebijakan yang
Fel

suatu program
sebagai bahan

ataupun untuk

terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya (Sundariningrum,
2001:67).

Evaluasi program dilakukan untuk mengetahui ketercapaian tujuan
program, apabila tujuan belum terlaksana maka evaluator akan mencari tahu
dimana letak kekurangan dari program tersebut. Indikator dari evaluasi program

merupakan suatu petunjuk untuk mengetahui apakah program tersebut telah
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berhasil ataupun belum. Program Kampung KB Desa Tapung Makmur dalam hal
evaluasi dengan partisipasi langsung tidak dilibatkan. Hal ini dikarenakan

evaluator program merupakan orang yang memiliki kompetensi yang dipercaya

KB untuk menyampaikan laporan Kkegiatan dan realisasi program kepada
masyarakat banyak. Tokoh masyarakat dapat memberikan nasehat terhadap
pelaksana program Kampung KB agar sesuai dengan nilai-nilai masyarakat lokal.
Untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari responden yang berasal

dari aparatur pelaksana dan peserta program Kampung KB Desa Tapung Makmur

yang berjumlah 50 orang responden terhadap indikator Partisipasi Tidak



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

120

Langsung dalam mengevaluasi program Kampung KB dengan item yang dinilai
adalah Pendapat Masyarakat dan Pendapat Tokoh Untuk lebih jelas dapat dilihat

dari tabel berikut:

Tabel V.16: Di an R r Pelaksana dan
i ung Makmur
g Dalam
No | Ite AKX i Jumlah
r
N ng a
1 | Penda 50
2 | Pendap 50
Jumla 68 = 100
Rata-r \ 34 - 50
Persen 68 A 2 100%
Sumber: Ol il Penelitian T 2022
Berd IV ratur pelaksana
dan peserta r pun ‘lﬂqu( i tidak langsung
ANBA
dalam menge u ori “Terlaksana”.
Hal ini disebab on onden memberikan
jawaban bahwa indi n mengevaluasi program
Kampung KB terlaksana, ab indikator partisipasi tidak

langsung dalam mengevaluasi program Kampung KB cukup terlaksana dan hanya
6 responden yang menjawab indikator partisipasi tidak langsung dalam
mengevaluasi program Kampung KB tidak teraksana.

Item yang dinilai dari indikator dalam partisipasi tidak langsung dalam
mengevaluasi program Kampung KB seperti pendapat masyarakat dan pendapat

tokoh. Dari jawaban responden aparatur pelaksana dan peserta program Kampung
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KB yang menjawab Terlaksana, dikarenakan partisipasi masyarakat sangat

berpengaruh dalam melakukan evaluasi terhadap program Kampung KB secara

tidak langsung.

“Evaluasi itu kan dilakukan untuk melihat bagaimana program-program
telah terlaksana. Jadi mengenai partisipasi masyarakat dalam evaluasi ini
tentu dilibatkan namun tidak dengan secara langsung, seperti menilai
program atau menilai penyuluh itu dilakukan kalau ada seperti loka karya
atau forum musyawarah Kampung KB”. (Wawancara : Selasa tanggal 15
Februari 2022, pukul 09.00 WIB).

Berdasarkan wawancara diatas, menunjukkan bahwa dengan menilai suatu
pencapaian program dapat dilakukan melalui loka karya atau forum musyawarah.

Hal ini berarti bahwa partisipasi masyarakat secara tidak langsung ikut dalam
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mengevaluasi kegiatan dari program Kampung KB. Sementara itu, peneliti
melakukan wawancara dengan salah satu peserta Bina Keluarga Remaja yakni Ibu

Reni Ermawati yang merupakan warga Dusun | Desa Tapung Makmur. Beliau

yang dila

evaluasi me SIpa ak langsung Jaimana pencapaian

menilai apa saja yang kurang da program dan apa saja yang dapat di
lakukan dan ditambah dari suatu program Kampung KB Desa Tapung Makmur.
Partisipasi tidak langsung terjadi apabila individu mendelegasikan hak
partisipasinya atau memberikan hak partisipasinya kepada orang lain (Siti Iriene,
2011:32). Masyarakat yang berpartisipasi secara tidak langsung dapat

memberikan penilaian yang kemudian disampaikan oleh oranglain kepada

pelaksana program Kampung KB sebagai bahan untuk evaluasi.
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4. Rekapitulasi Tanggapan Responden Tentang Partisipasi Masyarakat

Dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Di Desa Tapung

Makmur Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar

Berdasar erba sudah dijabarkan
sebelu e bagaimana
;E Partisipa .‘-55qu|9 W encana (KB) Di
= N 2
"g Desa Ta u ili E’a mpar secara
W '
Er = keseluruha i
gs- E Tabel V.1 U Partisipasi
e = a am m uarga Berencana
= e Tap Mak Tapung Hilir
= mpar y o
o Indikator ndikator | n Jumlah
.- ' ] 1kse Tidak
8 Terlaksana
1 &/ Partisipasi p Awal } I 35 50
. 3l Masyarakat Dalam B (70%) (100%)
~| Pengambilan HKAN 10 50
= Keputusan S (20%) (100%)
- Ke 10 50
- =} Ope (20%) (100%)
E 2 =4 Partisipasi Kontr 4 50
| ‘| Masyarakat Dalam | Sumber %) (8%) (100%)
e Pelaksanaan Upaya Ad 10 6 50
g dan Koordinasi (20%) (12%) | (100%)
:§ Program Kepesertaan 6 4 50
Kegiatan (80%) (12%) (8%) (100%)
3 | Partisipasi Manfaat Sosial dan 10 35 5 50
Masyarakat Dalam | Pribadi (20%) (70%) (10%) (100%)
Pemanfaatan Hasil | Partisipasi Langsung 5 10 35 50
dan Evaluasi (10%) (20%) (70%) (100%)
Partisipasi Tidak 34 10 6 50
Langsung (68%) (20%) (12%) (100%)
Jumlah 215 120 115 450
Rata-rata 23 14 13 50
Presentase (48%) (27%) (25%0) (100%0)
Kategori Terlaksana

Sumber: Olahan Hasil Penelitian Tahun 2022
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Menarik kesimpulan rekapitulasi dari analisa hasil kuesioner, wawancara
serta observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa Partisipasi

Masyarakat Dalam Program Kampung Keluarga Berencana (KB) Di Desa Tapung

Desa Tapung ] cama en Kampar telah

terlaksana
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C. Faktor yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Dalam Program
Kampung KB di Desa Tapung Makmur Kecamatan Tapung Hilir

Kabupaten Kampar

1. aka ] la ‘ i dé menjalankan

\\ E

dari program
pasi secara aktif

terjadi karena

f pada program

weAL AN

AL

namun tingkat

igencarkan lagi

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Perempuan dan Perlindungan Anak di Tapung Makmur.

Kesuksesan daripara Program Kampung KB sangat ditentukan oleh
dari tinggi atau rendahnya partisipasi masyarakat yang mengikuti semua
program yang ada. Hal ini berarti bahwa tingkat partisipasinya tinggi maka

dapat dikatakan masyarakat mendukung program Kampung KB tersebut,
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dan apabila partisipasinya rendah maka dapat dikatakan masyarakat

kurang mendukung program tersebut.

. Adanya tanggapan masyarakat yang berfikir bahwa program KB adalah

melarang seseorang untuk memiliki anak yang banyak.

. Keluarga kader tidak mendukung terhadap keaktifan masyarakat sebagali

kader BKR, BKL, BKB dalam wilayah Tapung Makmur.
Hal ini terjadi karena kurangnya pemahaman mengenai program
BKR, BKL, dan BKB daripada keluarga yang ada di Desa Tapung

Makmur. Pada program tersebut dibuat adalah untuk kebaikan dari
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keluarga dalam masyarakat itu sendiri. Memang selama ini kebanyakan
dari kader hanya berpartisipasi terhadap program Kampung KB karena

terpaksa atau dipaksa, padahal sebenarnya mereka menganggap program

benak masyarakat desa adalah bahwa apabila pemerintah membuat suatu
program maka masyarakat akan mendapatkan bayaran dari program
tersebut. Bayaran disini bisa berbagai macam hal yang bermanfaat dan
tidak harus dalam bentuk materi atau uang. Sehingga pihak penyelenggara

program Kampung KB juga harus memikirkan tentang insentif yang akan

diterima oleh masayarakat apabila mengikuti porgram Kampung KB.
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6. Tidak aktifnya partisipasi masyarakat semakin rendah pula program KB

di Tapung Makmur.

Partisipasi masyarakat yang aktif akan sangat menentukan

tugas dan segala sesuatu yang terkait dengan semua program yang ada
pada Program Kampung KB harus dijelaskan oleh penyelenggara kepada
semua masyarakat sebagai kader atau objek yang mengikuti program
Kampung KB.

8. Masyarakat tidak mengikuti perkembangan informasi yang ada di BKR,

BKL, BKB di Tapung Makmur.
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Perkembangan mengenai hasil program Kampung KB belum

diberitahukan kepada semua peserta program BKR, BKL dan BKB di

Desa Tapung Makmur. Hal ini merupakan salah satu hal yang harus




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Program

Kabupaten

maksimal karena sedikitnya masyarakat yang hadir karena kesibukan
masing-masing. Pengambilan  keputusan operasional, masyarakat
berpartisipasi dalam bentuk pemilihan pengurus Kampung KB yang
disebut dengan Pokja Kampung KB. Keaktifan partisipasi masyarakat

dalam pemilihan ketua dan jajaran pokja merupakan suatu hal yang sangat

130
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penting agar kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dapat berjalan dengan

lancar.

. Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan, dapat dilihat dari dua bentuk,

oleh ketua Kampung KB. Evaluasi program Kampung KB masyarakat

berpartisipasi secara tidak langsung dengan menilai program juga
memberikan saran apa saja yang kurang dalam program Kampung KB.
Hal ini dapat membantu dalam perencanaan kegiatan program yang akan

datang.
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B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan masalah-

pertemuan  agar asyara 1 membuat usaha untuk
meningkatkan perekonomian.
4. Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk lebih berpartisipasi dalam
setiap kegiatan dan program pemerintah untuk mengatasi pertumbuhan
penduduk dan menciptakan keluarga kecil bahagia dan sejahtera melalui

ikut dalam Program Keluarga Berencana dan kelompok kegiatan di

Kampung KB.
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